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ABSTRAK

Wardayanti, Rima lis. 2015. Kesalahan Penggunaan  Hyougen
~Nakerebanaranai, ~Beki, dan ~Hazu pada Mahasiswa Sastra Jepang
Angkatan 2012 Universitas Brawijaya. Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Sri Aju Indrowaty, M.Pd

Kata Kunci  : Kesalahan, Hyougen, ~Nakerebanaranai, Beki, Hazu

Dalam mempelajari bahasa Jepang sebagai bahasa asing banyak dilakukan
kesalahan karena dalam bahasa Jepang banyak ungkapan yang memiliki
kemiripan makna. Salah satunya adalah penggunaan hyougen ~nakerebanaranai,
~beki, dan ~hazu yang diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia memiliki makna
sama yaitu “harus”. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kesalahan makna
penggunaan ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu dan mengetahui penyebab
kesalahan yang dilakukan.

Penelitian ini menggunakan metode campuran kualitatif dan kuantitatif.
Sumber data berupa kesalahan penggunaan ~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu,
dengan menggunakan tes dan angket. Sampel dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Sastra Jepang Universitas Brawijaya angkatan 2012 yang berjumlah
20 orang.

Hasil penelitian menunjukkan dari 5 makna yang ada, kesalahan tertinggi
terdapat pada penggunaan ~hazu yang menyatakan kesimpulan dan pada
penggunaan ~nakerebanaranai dan ~beki yang dapat disubstitusikan.
Penyebab utama kesalahan adalah ketidaktahuan akan pembatasan kaidah dan
penerapan kaidah yang tidak sempurna.

Dalam pengajaran bahasa asing, pengajar sebaiknya memberikan
penjelasan secara mendetail tentang bahasa yang dipelajari dan memberikan
persamaan dan perbedaan antara bahasa pertama dengan bahasa kedua agar
pemelajar bisa memahami bahasa kedua yang dipelajari. Diharapkan pemelajar
aktif dalam mencari informasi dan pengetahuan mengenai hyougen
~nakerebanaranai, ~beki, dan ~hazu dengan cara banyak membaca buku-buku
yang relevan, searching melalui internet atau bertanya langsung kepada pihak-
pihak yang lebih menguasai. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat
menggunakan angket yang lebih komprehensif atau dengan melakukan
wawancara, sehingga bisa mengetahui faktor-faktor kesalahan yang terjadi baik
dari faktor internal maupun eksternal mahasiswa.
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